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INTISARI 

 

 

PERWITASARI I.A., 2013, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI                   

n-HEKSAN, ETIL ASETAT, DAN AIR DARI EKSTRAK ETANOLIK DAUN 

SELIGI (Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) TERHADAP Staphylococcus 

aureus ATCC 25923, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Phyllanthus buxifolius Muell, Arg merupakan tanaman suku Euphorbiaceae 

yang umumnya tumbuh di negara tropis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstrak 

etanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 25923. 

 Daun seligi dikeringkan kemudian dibuat serbuk. Penyarian ekstrak daun 

seligi menggunakan metode perkolasi dengan pelarut etanol 70%, kemudian 

difraksinasi menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan air. Hasil fraksinasi 

dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 

menggunakan metode difusi dan dilusi. Konsentrasi fraksi yang digunakan untuk 

metode difusi adalah 50%; 25%;12,5%. Konsentrasi fraksi yang digunakan untuk 

metode dilusi adalah 25%; 12,5%; 6,25%; 3,12%; 1,56%; 0,78%; 0,39%; 0,195%; 

0,097%; 0,048%. 

 Hasil penelitian dari ekstrak etanolik daun seligi menunjukkan fraksi                    

n-heksan tidak mempunyai aktivitas antibakteri, sedangkan fraksi etil asetat dan 

fraksi air mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 

25923. Fraksi etil asetat mempunyai aktivitas antibakteri paling aktif terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan konsentrasi bunuh minimum 3,12%. 

 

Kata kunci: Daun seligi, fraksinasi, Staphylococcus aureus, antibakteri. 
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ABSTRACT 

 

 

PERWITASARI I.A., 2013, ANTIBACTERIAL ACTIVITY FRACTION TEST                   

n-HEXANE, ETHYL ACETATE, AND WATER FROM SELIGI EXTRACT 

(Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) LEAFS AGAINST Staphylococcus aureus 

ATCC 25923, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Phyllanthus buxifolius Muell, Arg is a tribe of Euphorbiaceae plants 

commonly grown in tropical countries. This study aims to determine the antibacterial 

activity of n-hexane fraction, the fraction of ethyl acetate and water fractions of 

ethanolic extract of seligi leafs (Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) against 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Dried seligi leafs later made powder. The extraction of seligi leafs using 

percolation method with 70% ethanol solvent, then fractioned using the solvent          

n-hexane, ethyl acetate, and water. The results of fractionation of the antibacterial 

activity tested against Staphylococcus aureus ATCC 25923 using diffusion and 

dilution methods. Concentration of the fraction used for the diffusion method was 

50%; 25%; 12,5%. Concentration of the fraction used for the dilution method was 

25%; 12,5%; 6,25%; 3,12%; 1,56%; 0,78%; 0,39%; 0,195%; 0,097%; 0,048%. 

The results of ethanolic extract ofseligi leafs showed n-hexane fraction had 

no antibacterial activity, while the fraction of ethyl acetate and water fraction has 

antibacterial activity against Staphylococcus aureus ATCC 25923. Ethyl acetate 

fraction has the most active antibacterial activity against Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 with a kill minimum concentration of 3,12%. 

 

Keywords :  Phyllanthus buxifolius Muell, Arg leafs, fractionation, Staphylococcus 

aureus, antibacterial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman obat memiliki fungsi ganda selain sebagai dekorasi halaman, 

tanaman obat berfungsi sebagai ramuan alami untuk mengobati berbagai penyakit. 

Beberapa ahli herbalis mengatakan bahwa pemanfaatan bahan-bahan yang bersifat 

alamiah lebih diterima oleh tubuh manusia dibandingkan dengan penggunaan bahan-

bahan yang bersifat sintetik, walaupun mereka tahu bahwa khasiat pemanfaatan 

bahan alami cenderung relatif lambat (Deviani et al., 2011). Penelitian yang telah 

dilakukan terhadap tanaman obat sangat membantu dalam pemilihan bahan baku 

obat tradisional. Pengalaman empiris ditunjang dengan penelitian semakin 

memberikan keyakinan akan khasiat dan keamanan obat tradisional (Lusia, 2006). 

Sesuai Keputusan Menteri Kesehatan No.131/Menkes/SK/II/2004 tentang 

Sistem Kesehatan Nasional (SKN) yang menyatakan bahwa pengembangan dan 

peningkatan obat tradisional harus terus dilakukan agar diperoleh obat yang bermutu 

tinggi, aman, memiliki khasiat yang nyata teruji secara ilmiah dimanfaatkan secara 

luas baik untuk pengobatan sendiri oleh masyarakat maupun digunakan dalam 

pelayanan formal (Depkes, 2006). Salah satu contoh tanaman obat adalah tanaman 

seligi (Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) dari suku Euphorbiaceae. Kultivasi dan 

pemanenan dapat dibudidayakan dengan penanaman benih pada musim panas 

sehingga cocok hidup di daerah tropis. Daun seligi (Phyllanthus buxifolius Muell, 

Arg) adalah daun yang mengandung flavonoid, tanin, saponin, dan polifenol sebagai 
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antibakteri. Daun seligi (Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) ini memiliki aktivitas 

immunodulator yang dapat digunakan sebagai analgesik pada sendi terkilir. 

Penelitian terbaru didapatkan hasil bahwa tanaman seligi ini dapat digunakan sebagai 

antivirus karena efek immunodulatornya yang terkandung pada daun (Hutapea, 

1994). 

Penelitian sebelumnya terhadap tanaman yang memiliki marga Phyllanthus 

yaitu Phyllanthus niruri Linn (meniran hijau), Phyllanthus urinaria (meniran merah), 

dan Phyllanthus acidus (daun ceremai) menyebutkan bahwa ketiga-tiganya memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Melihat dari hasil penelitian 

tersebut, diduga bahwa tanaman seligi yang memiliki marga Phyllanthus juga 

mempunyai aktivitas antibakteri karena memiliki kandungan senyawa yang diduga 

sama. Penelitian terhadap daun seligi (Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) perlu 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus seperti penelitian marga Phyllanthus yang sudah pernah 

diteliti sebelumnya. 

Penyarian ekstrak daun seligi dalam penelitian ini menggunakan metode 

perkolasi dengan pelarut etanol 70% dan difraksinasikan dengan n-heksan, etil asetat, 

dan air. Penggunaan pelarut yang berbeda polaritasnya disebabkan kandungan 

senyawa kimia yang terdapat dalam daun seligi mempunyai polaritas yang berbeda-

beda sehingga dengan dilakukan fraksinasi akan diketahui fraksi yang paling aktif 

terhadap Staphylococcus aureus. Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri 

Gram positif, anggota flora normal kulit manusia, saluran pernafasan, dan saluran 

pencernaan. Daya infeksinya rendah dan berperan banyak pada infeksi kulit ringan 

misalnya jerawat dan bisul (Jawetz et al., 1986). 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari ekstrak etanolik daun seligi 

(Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

2. Fraksi manakah diantara n-heksan, etil asetat, dan air yang mempunyai aktivitas 

antibakteri paling aktif terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

3. Berapakah nilai konsentrasi bunuh minimum (KBM) dari fraksi teraktif yang 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

4. Golongan senyawa apa yang terdapat pada fraksi yang mempunyai aktivitas 

antibakteri paling aktif terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, etil asetat, 

dan air dari ekstrak etanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Kedua, untuk mengetahui aktivitas antibakteri yang paling aktif terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi bunuh minimum (KBM) dari fraksi 

yang paling aktif terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Keempat, untuk mengetahui golongan senyawa pada fraksi yang mempunyai 

aktivitas antibakteri paling aktif terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengungkap lebih lanjut khasiat daun 

seligi (Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) sebagai antibakteri dan dapat memberikan 

landasan ilmiah bagi penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


